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Abstrak

Low back pain (LBP) dapat menjadi salah satu keluhan bagi mahasiswa selama pembelajaran jarak 
jauh dikarenakan mahasiswa melakukan aktivitas yang cenderung berada pada posisi monoton dan 
berkala serta berada pada posisi duduk yang salah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan LBP selama pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020. Desain studi penelitian ini menggunakan desain studi 
cross-sectional, dengan jumlah total responden yaitu 394 mahasiswa aktif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui internet. Analisis multivariat dilakukan dengan 
menggunakan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 278 (70,6%) mahasiswa 
mengalami keluhan LBP. Adapun hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 
lama waktu kuliah >5 jam/hari (OR=1,81; 95% CI=1,07-3,06) dan mahasiswa dengan posisi tubuh tidak 
ergonomis ketika perkuliahan (OR=2,35; 95% CI=1,45-3,81) berhubungan dengan keluhan LBP selama 
pembelajaran jarak jauh. Sementara itu, lama menggunakan gadget (OR=1,29; 95% CI=0,81-2,07)) 
tidak berhubungan dengan kejadian keluhan LBP. Simpulan dalam penelitian ini adalah faktor lama 
waktu kuliah dan posisi tubuh ketika perkuliahan berhubungan dengan keluhan LBP pada mahasiswa 
selama pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada para pengajar 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk menghimbau mahasiswa duduk dengan posisi ergonomis ketika 
kuliah daring untuk mencegah keluhan LBP.

Kata Kunci: low back pain; mahasiswa; pembelajaran daring; pembelajaran jarak jauh

Abstract

Low back pain (LPB) can be one of the complaints for students during distance learning because it 
allows students to do activities that tend to be in monotonous and periodic positions and are in the wrong 
sitting position. The purpose of this study was to find out the factors that affect low back pain complaints 
during distance learning in UIN Syarif Hidayatullah Jakarta students in 2020. This study used a cross-
sectional design, with 394 active students as respondents of the study. Data were collected using a 
questionnaire distributed using the internet. Multivariate analysis was performed by a logistic regression 
test. Low back pain complaints occurred in 70.6% students. Multivariate analysis indicated that students 
with duration of lecture time more than 5 hours per day (OR=1.81; 95% CI=1.07-3.06) and students with 
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non-ergonomic position during lecture time (OR=2.35; 95% CI=1.45-3.81) were associated with LBP 
complaints. Meanwhile, duration of gadget using (OR=1.29; 95% CI=0.81 - 2.07) was not associated 
with LBP complaints. The conclusion in this study is that duration of lecture and body position when 
attending lecture were related to LBP complaints in students during distance learning. The results of 
this study provide recommendations to the lecturers of UIN Syarif Hidayatullah Jakarta to encourage 
students to sit in an ergonomic position during online-class to prevent LBP complaints.

Keywords: low back pain; students; online learning; distance learning

PENDAHULUAN
International Classification of Disease 

versi 11 tahun 2021 menjelaskan nyeri 
punggung bawah atau low back pain (LBP) 
merupakan sebuah kondisi dengan rasa nyeri dan 
ketidaknyamanan yang terlokalisasi di bawah 
sudut iga terakhir (costal margin) dan di atas lipat 
pantat bagian bawah (gluteal inferior fold) baik 
disertai rasa nyeri pada tungkai atau tidak.1 Low 
back pain merupakan masalah kesehatan yang 
masih umum terjadi dan dialami oleh hampir 
setiap  orang  selama hidupnya.  The Global 
Burden of Disease 2017 menunjukkan bahwa LBP 
menempati peringkat pertama sebagai penyebab 
utama kecacatan pada tahun 1990 dan 2017.2 
Sementara itu, prevalensi LBP seumur hidup non-
spesifik di negara industri diperkirakan mencapai 
sekitar 60% - 70%. Tingkat kejadian LBP pada 
orang dewasa, baik dewasa muda ataupun usia 
lanjut, lebih tinggi dibandingkan dengan kejadian 
LBP pada anak-anak dan remaja.3,4

Prevalensi  kejadian  LBP di  dunia  
setiap tahunnya sangat  bervariasi, yaitu dengan 
perkiraan angka sekitar 15 - 45%.5 Prevalensi 
LBP di Indonesia masih belum diketahui secara 
pasti. Namun berdasarkan hasil Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) tahun 2013, dijelaskan bahwa 
penyakit muskuloskeletal yang mencakup 
keluhan pada sendi/reumatik/encok berdasarkan 
diagnosis tenaga kesehatan, prevalensinya 
mencapai 11,9%, sedangkan prevalensi penyakit 
muskuloskeletal berdasarkan gejala mencapai 
24,7%.6 Sementara itu, pada Riskesdas tahun 
2018, data terkait penyakit muskuloskeletal 
hanya mencakup penyakit sendi saja, yang 
mana prevalensi penyakit sendi berdasarkan 
diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 

tahun di Indonesia mencapai 7,30%.7 Beberapa 
hasil penelitian epidemiologi sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa prevalensi LBP menurut 
kelompok umur masih cukup tinggi baik di 
negara berkembang ataupun di negara maju.3,4,8–10

Low back pain sering terjadi pada individu 
yang beraktivitas dengan posisi tubuh tidak 
ergonomis. Nyeri punggung bawah menurut 
Rice di dalam Shocker11  juga dapat disebabkan 
karena kekakuan  dan  spasme  otot  punggung  
akibat  aktivitas  tubuh pada posisi yang tidak 
baik,  tegangnya otot pada tubuh bagian belakang 
juga merupakan penyebab terjadinya nyeri 
punggung bawah. Selain itu, hal-hal yang dapat 
mempengaruhi timbulnya nyeri punggung bawah 
ialah usia, jenis kelamin, kebiasaan duduk, 
membungkuk dalam waktu  yang  relatif  lama,  
sikap yang tidak ergonomis, tulang belakang yang 
tidak normal, atau akibat penyakit tertentu seperti 
penyakit degeneratif dan lainnya.12 Penelitian 
yang dilakukan oleh Anggiat et al13 menunjukkan 
bahwa kejadian LBP lebih banyak terjadi pada 
mahasiswa yang duduk untuk kuliah lebih dari 
tiga jam dalam sehari dibandingkan kurang dari 
tiga jam dalam sehari. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Pramana dan Adiatmika14 
melaporkan bahwa posisi duduk berhubungan 
signifikan dengan terjadinya keluhan sakit 
pinggang (p-value=0,019) maupun keluhan sakit 
bokong (p-value=0,030). 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
dalam menyikapi kegiatan pembelajaran sekolah 
dan perkuliahan pada masa pandemi COVID–19 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 
2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar 
dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran 
COVID-19 menerapkan sistem pembelajaran 
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daring atau yang disebut Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ). Kegiatan perkuliahan secara daring 
memungkinkan mahasiswa melakukan aktivitas 
yang cenderung berada pada posisi monoton 
dan berkala, terutama bagi perkuliahan yang 
menggunakan aplikasi virtual meet seperti 
google meet, zoom, dan aplikasi sejenis lainnya. 
Mahasiswa juga dapat berada pada posisi 
duduk yang salah, terlebih dengan minimnya 
frekuensi peregangan yang dilakukan selama 
perkuliahan daring. Kondisi ini memungkinkan 
untuk terjadinya keluhan nyeri punggung bawah 
atau LBP pada mahasiswa selama pembelajaran 
daring ini. Berdasarkan pertimbangan tersebut 
peneliti melakukan penelitian terkait faktor - 
faktor yang mempengaruhi terjadinya keluhan 
LBP pada  Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta selama pembelajaran jarak jauh tahun 
2020.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain studi cross–setional. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa program sarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta Tahun 2020. Metode 
pengambilan sampel menggunakan accidental 
sampling. Besar sampel dihitung dengan 
menggunakan rumus uji hipotesis dua populasi 
dengan nilai p1= 0,12 dan p2=0,02,15 pada α=0,05 
dan β=90% diperoleh sampel minimal sebanyak 
332 orang.  Kriteria inklusi pada penelitian ini 
mencakup  mahasiswa aktif Program Sarjana 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020 yang 
melakukan pembelajaran jarak jauh menggunakan 
aplikasi virtual meet (zoom, google meeting, atau 
aplikasi online lainnya yang digunakan untuk 
perkuliahan), mendapatkan link gform kuesioner, 
dan bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi 
pada penelitian ini ialah mahasiswa Program 
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 
2020 yang sedang menyusun skripsi, mahasiswa 
program pascasarjana atau profesi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, dan pernah mengalami 
LBP sebelum perkuliahan jarak jauh. Hasil 
pengumpulan data diperoleh partisipasi dari 
sebanyak 416 responden. Setelah proses cleaning 

data, 22 responden di-drop dikarenakan adanya 
data responden ganda sehingga jumlah responden 
yang dianalisis sebanyak 394 responden.

Proses pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen kuesioner yang disebar 
secara daring melalui google formulir. Pertanyaan 
yang meliputi identitas responden, keluhan LBP, 
waktu perkuliahan, aplikasi yang digunakan 
dalam perkuliahan, lama di depan gadget, 
peregangan, posisi tubuh yang dominan ketika 
perkuliahan daring, aktivitas fisik, aktivitas fisik 
waktu luang, gaya hidup sedentari dan lama tidur. 
Variabel dependen penelitian ini adalah keluhan 
terjadinya LBP, dengan tolak ukur responden 
yang mengeluhkan nyeri pada punggung tepatnya 
di bawah sudut iga terakhir (costal margin) dan 
di atas lipat pantat bagian bawah (gluteal inferior 
fold) baik sesaat ataupun secara berkala selama 
pembelajaran daring. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah lama waktu kuliah, lama 
waktu kuliah dengan virtual meeting, lama di 
depan gadget, peregangan, posisi tubuh yang 
dominan ketika perkuliahan daring, aktivitas 
fisik, aktivitas fisik waktu luang, gaya hidup 
sedentari, dan lama tidur. 

Variabel lama waktu kuliah merupakan 
jumlah jam perkuliahan dalam satu hari dengan 
maupun tanpa menggunakan aplikasi virtual 
meet, kemudian dikategorikan berdasarkan 
median menjadi >5 jam dan ≤5 jam dalam sehari. 
Variabel lama waktu kuliah menggunakan aplikasi 
virtual meet merupakan jumlah jam perkuliahan 
hanya dengan menggunakan aplikasi virtual meet 
dalam seminggu dalam satuan numerik, yang 
kemudian dikelompokkan berdasarkan median 
menjadi ≤23 jam/minggu dan >23 jam/minggu. 
Variabel lama di depan gadget  merupakan rata-
rata jam di depan HP dan laptop dalam sehari, 
kemudian dikategorikan berdasarkan median 
menjadi >7 jam dan ≥7 jam. Pembagian kategori 
dilakukan berdasarkan nilai median karena data 
tidak berdistribusi normal.

Variabel peregangan dibagi menjadi 
kategori yang melakukan peregangan dan yang 
tidak melakukan pereganan selama perkuliahan 
daring. Variabel posisi tubuh diukur berdasarkan 
posisi tubuh yang dominan ketika perkuliahan 
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daring yaitu posisi normal dengan duduk tegak, 
duduk tanpa lower back support, duduk tanpa 
back support, duduk tanpa pijakan kaki, duduk 
dengan meletakkan siku di meja, duduk dengan 
badan membungkuk, dan berbaring. Kemudian, 
variabel posisi tubuh yang dominan ketika 
perkuliahan daring diklasifikasikan menjadi dua 
kategori yaitu tidak ergonomis dan ergonomis, 
dengan pengelompokkan berdasarkan kategori 
ergonomis mencakup posisi tubuh normal dengan 
duduk tegak, serta kategori tidak ergonomis 
mencakup duduk tanpa lower back support, tanpa 
back support, tanpa pijakan kaki, duduk dengan 
siku di meja, dengan badan membungkuk, dan 
berbaring. 

Variabel aktivitas fisik pada penelitian ini 
diukur melalui perhitungan MET berdasarkan 
skoring International Physical Activity 
Questionnaire (IPAQ) menjadi tiga kategori 
yaitu aktivitas fisik rendah, sedang, dan tinggi. 
Variabel aktivitas fisik waktu luang diukur 
menjadi tiga kategori yaitu aktif, cukup aktif, 
dan tidak aktif berdasarkan Godin Leisure-Time 
Exercise Questionnaire. Variabel gaya hidup 
sedentari diukur dengan satuan numerik dari 
jumlah jam yang dihabiskan untuk duduk dan 
berbaring di luar tidur dalam satu hari, yang 
kemudian dikategorikan menjadi aktif dan tidak 

aktif. Kemudian untuk variabel lama tidur diukur 
dengan satuan numerik berdasarkan lama jam 
tidur malam dalam sehari yang dikategorikan 
menjadi <5 jam, 5 – 6 jam, dan >6 jam.

Pengolahan data dilakukan menggunakan 
software IBM SPSS Statistics 22. Analisis 
univariat dilakukan menggunakan descriptive 
statistic pada seluruh variabel dalam penelitian. 
Kemudian analisis bivariat diuji menggunakan 
uji chi square untuk mengetahui hubungan 
bivariat antara variabel keluhan LBP dengan 
masing-masing variabel independen. Selanjutnya 
dilakukan analisis multivariat menggunakan 
uji regresi logistic untuk mengetahui kekuatan 
asosiasi variabel dari faktor-faktor yang paling 
mempengaruhi keluhan LBP. Penelitian ini telah 
lolos kaji etik dari Komisi Etik FIKES UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta.

HASIL
Karakteristik responden penelitian 

disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat 
diketahui bahwa rata-rata usia dari 394 responden 
adalah 20,17 tahun dengan standar deviasi 1,102 
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden adalah perempuan 
(81,2%), sedang menempuh pendidikan semester 
7 (47,7%), dan mengalami keluhan LBP (70,6%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Variabel n %
Usia* 394 20,17 ± 1,102
Jenis Kelamin

Perempuan 320 81,2
Laki-laki 74 18,8

Semester

3 111 28,2
5 95 24,1
7 188 47,7

Keluhan LBP

Ada 278 70,6
Tidak ada 116 29,4

*Data adalah nilai Mean ± SD
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Tabel 2. Posisi Tubuh Responden Mahasiswa Ketika Kuliah 

Variabel n %
Posisi normal duduk tegak 101 25,6
Duduk tanpa lower back support 35 8,9
Duduk tanpa back support 58 14,7
Duduk tanpa pijakan kaki 21 5,3
Duduk dengan siku di meja 55 14,0
Duduk dengan badan membungkuk 96 24,4
Berbaring 28     7,1

Tabel 3. Keluhan LBP Responden Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Variabel          n
Keluhan LBP (%)

Ada Tidak 

Merasa kaku/tegang punggung
Ya 270 83,0 17,0
Tidak 124 56,5 43,5

Merasa sakit punggung
Ya 256 89,8 10,2
Tidak 138 34,8 65,2

Merasa terganggu aktivitas di rumah
Ya 262 85,5 14,5
Tidak 132 40,9 59,1

Sering membaringkan diri

Tidak 329 78,7 21,3
Ya 65 29,2 70,8

Kesulitan mencari posisi tidur
Ya 123 87,8 12,2
Tidak 271 62,7 37,3

Kesulitan saat mengangkat beban
Ya 115 88,7 11,3
Tidak 279 63,1 36,9

Kesulitan menaiki dan menuruni tangga
Ya 57 84,2 15,8
Tidak 337 68,2 31,4

Peregangan Ketika Kuliah

Ya 138 88,4 11,6
Tidak 256 60,9 39,1
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Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat Keluhan LBP Selama Pembelajaran Daring Responden Mahasiswa UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2020

Variabel n
Keluhan LBP (%)

p-value
Ada Tidak 

Lama waktu kuliah (jam/hari)
>5 302 74,2 25,8

0,007*≤5 92 58,7 41,3
Lama waktu kuliah virtual 
meeting (jam/minggu)

>23 205 73,2 26,8
0,283≤23 189 67,7 32,3

Lama menggunakan gadget 
(jam/hari)

>7 211 74,4 25,6
0,091*≤7 183 66,1 33,9

Peregangan ketika kuliah
Tidak 215 70,2 29,8

0,964Ya 179 70,9 29,1
Posisi tubuh ketika kuliah

Tidak ergonomis 293 75,4 24,6
<0,001*Ergonomis 101 56,4 43,6

Aktivitas Fisik
Rendah 226 69,9 30,1 Ref
Sedang 121 71,9 28,1 0,698
Tinggi 47 70,2 29,8 0,967

Aktivitas fi sik waktu luang
Aktif 100 77,0 33,0 Ref
Cukup aktif 55 67,3 32,7 0,846
Tidak aktif 239 68,6 31,4 0,122

Gaya hidup sedentari 
Tidak aktif (≥7 jam) 205 72,2 27,8 0,528
Aktif (< 7 jam) 189 68,8 31,2

Lama Tidur (jam/hari)
<5 85 72,9 27,1
5 – 6 230 69,6 30,4 0,841
>6 79 70,9 29,1

Keterangan: *p < 0,25 berlanjut ke analisis multivariat

Tabel 5. Hubungan Lama Waktu Kuliah, Lama Menggunakan Gadget, dan Posisi Tubuh Ketika Kuliah 
dengan Keluhan LBP Selama Pembelajaran Jarak Jauh pada Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta Tahun 2020

Variabel p-value SE OR (95% CI)

Lama waktu kuliah 0,028 0,269 1,81 (1,07 – 3,06)
Lama menggunakan gadget 0,287 0,240 1,29 (0,81 – 2,07)
Posisi tubuh ketika kuliah <0,001 0,246 2,35 (1,45 – 3,81)
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Tabel 2 menyajikan posisi tubuh responden 
mahasiswa ketika kuliah. Berdasarkan Tabel 2. 
diketahui bahwa posisi tubuh dominan ketika 
kuliah pada 394 responden adalah posisi normal 
duduk tegak (25,6%), badan membungkuk 
(24,4%), duduk tanpa back support (14,7%), dan 
duduk dengan siku di meja (14,0%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden 
yang mengalami keluhan LBP sebesar 68,5% 
merasa kaku/tegang pada daerah punggung 
dan sebesar 65% merasa sakit pada daerah 
punggung. Adapun keluhan LBP berdampak 
pada terganggunya aktivitas di rumah sebesar 
66,5%, sering membaringkan diri sebesar 83,5%, 
kesulitan mencari posisi tidur sebesar 31,2%, dan 
kesulitan saat mengangkat beban sebesar 70,8%.

Berdasarkan hasil analisis bivariat yang 
disajikan pada Tabel 4 diperoleh bahwa lama 
waktu kuliah, lama waktu di depan gadget dan 
posisi tubuh ketika perkuliahan berhubungan 
dengan adanya keluhan LBP pada mahasiswa. 
Responden yang lama waktu kuliahnya lebih dari 
lima jam dalam sehari sebagian besar mengalami 
keluhan LBP (74,2%). Responden yang posisi 
tubuh tidak ergonomis ketika perkuliahan 
sebagian besar mengalami keluhan LBP (75,4%). 
Variabel peregangan ketika kuliah, aktivitas fisik, 
aktivitas fisik waktu luang, gaya hidup sedentari, 
dan lama tidur tidak berhubungan dengan keluhan 
LBP pada mahasiwa.

Hasil analisis multivariat pada Tabel 
5 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara lama waktu kuliah dan posisi 
tubuh ketika kuliah dengan keluhan LBP pada 
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
tahun 2020. Responden dengan lama waktu 
kuliah >5 jam/hari memiliki peluang 1,806 
kali lebih besar untuk mengalami keluhan LBP 
dibandingkan dengan responden yang lama 
waktu kuliahnya ≤5 jam. Selain itu, berdasarkan 
Tabel 5 hasil analisis multivariat menunjukkan 
bahwa responden dengan posisi tubuh tidak 
ergonomis ketika perkuliahan memiliki peluang 
2,353 kali lebih besar untuk mengalami keluhan 
LBP dibandingkan dengan responden yang posisi 
tubuh dominannya ergonomis. Sedangkan, lama 
menggunakan gadget tidak berhubungan dengan 

adanya keluhan LBP pada mahasiswa UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta tahun 2020.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lama waktu kuliah dan posisi tubuh yang 
ketika perkuliahan berhubungan signifikan 
dengan kejadian keluhan LBP pada mahasiswa 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2020. 
Sedangkan lama waktu di depan gadget tidak 
berhubungan dengan keluhan LBP. Faktor yang 
paling dominan terkait dengan kejadian keluhan 
LBP pada mahasiswa adalah posisi tubuh ketika 
kuliah.

Dari penelitian ini diperoleh bahwa 74,2% 
responden yang kuliah selama lebih dari >5 jam 
dalam sehari mengalami keluhan LBP. Responden 
yang lama waktu kuliahnya lebih dari 5 jam per 
hari memiliki peluang 1,73 kali lebih besar untuk 
mengalami keluhan LBP dibandingkan dengan 
responden yang lama waktu kuliahnya kurang dari 
5 jam (95% CI: 1,02 – 2,93). Lama waktu kuliah 
berkaitan dengan lama waktu yang diperlukan 
untuk duduk. Penggunaan aplikasi virtual meet 
yang mengharuskan tatap muka dengan pengajar 
secara tidak langsung untuk menuntut mahasiswa 
bersikap duduk selama kuliah. Sikap duduk yang 
lama akibat perkuliahan dapat mempengaruhi 
terjadinya keluhan LBP pada mahasiswa.13

Hasil penelitian Sumekar dan Natalia18 
menunjukkan bahwa lama duduk ketika bekerja 
menunjukkan proporsi nyeri punggung yang 
lebih tinggi (p-value=0,006). Penelitian ini 
sejalan dengan Anggiat dkk.,13 didapatkan 
bahwa kejadian LBP lebih banyak terjadi pada 
mahasiswa yang duduk untuk kuliah lebih dari 
tiga jam dalam sehari dibandingkan kurang dari 
tiga jam dalam sehari. Hasil penelitian Sari dkk.19 
juga menunjukkan terdapat hubungan yang kuat 
antara lama waktu duduk dengan kejadian LBP. 
Berbeda dengan penelitian Wulandari, dkk.20 
bahwa lama duduk tidak berhubungan dengan 
kejadian LBP.

Duduk dalam waktu yang terlalu lama 
menyebabkan penambahan beban yang jika 
terjadi secara kontinu dapat mengakibatkan 
gangguan bahkan kerusakan pada segmen 
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jaringan vertebra bila tidak ditangani dengan 
benar.21 Hal ini dikarenakan vertebra mempunyai 
saraf sensorik sehingga berpotensi untuk 
terjadinya rasa nyeri.20 Selain itu, duduk dalam 
waktu lama yang cenderung statis menyebabkan 
oksigenasi ke diskus, ligamen, otot, dan jaringan 
lainnya terganggu sehingga dapat menimbulkan 
rasa nyeri punggung pada bagian bawah.21 Duduk 
dalam waktu lama tanpa adanya perubahan 
posisi menyebabkan otot tidak dapat relaksasi.22 
Semakin lama waktu duduk menyebabkan otot 
ligamentum longitudinalis posterior menjadi 
lebih tegang.20

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
lama menggunakan gadget tidak berhubungan 
dengan keluhan LBP. Sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Pramana dan 
Adiatmika,14 didapatkan bahwa lama penggunaan 
laptop pada mahasiswa tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan terhadap kejadian 
sakit pinggang (p-value=0,735) maupun sakit 
bokong (p-value=0,566). Hasil penelitian 
Sumekar dan Natalia18 menunjukkan bahwa 
duduk lebih dari empat jam selama bekerja 
menggunakan komputer memiliki risiko yang 
lebih besar untuk mengalami nyeri punggung. 
Penelitian Wicaksono dkk.23 menunjukkan bahwa 
mengoperasikan komputer selama lebih dari dua 
jam memiliki risiko untuk mengalami keluhan 
muskuloskeletal 13,5 kali dibandingkan duduk 
kurang dari dua jam. 

Duduk lama di depan komputer dapat 
meningkatkan risiko kejadian LBP.24 Menurut 
Koteng, dkk.,25 semakin lama waktu yang 
dihabiskan untuk bermain di depan komputer atau 
laptop, semakin besar risiko untuk mengalami 
keluhan LBP. Perbedaan hasil penelitian antara 
lama duduk dengan lama waktu penggunaan 
gadget kemungkinan dapat disebabkan oleh 
posisi tubuh ketika duduk ataupun menggunakan 
gadget. Menurut Samara (2004) dalam 
Pramana & Adiatmika,14 duduk dalam posisi 
tegak atau bersandar selama 30 menit, atau 
duduk membungkuk selama satu jam dapat 
menyebabkan keluhan nyeri punggung. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa posisi 
tubuh dominan pada saat perkuliahan daring 

merupakan salah satu faktor risiko penyebab 
terjadinya keluhan LBP pada mahasiswa, yang 
mana mahasiswa dengan posisi tubuh dominan 
tidak ergonomis memiliki peluang 2,35 kali 
lebih besar terhadap keluhan terjadinya LBP 
dibandingkan dengan mahasiswa yang posisi 
tubuh dominannya ergonomis. Dalam penelitian 
ini, posisi duduk normal dengan bahu tegak 
menjadi rujukan sebagai posisi tubuh yang baik 
ketika berkuliah. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pramana dan 
Adiatmika,14 bahwa posisi tubuh dengan duduk 
yang tidak ergonomis merupakan faktor terjadinya 
keluhan sakit pinggang maupun keluhan sakit 
bokong. Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Padmiswari dan Griadhi26 membuktikan 
bahwa terdapat  hubungan  yang bermakna antara  
sikap  duduk  terhadap  keluhan  nyeri  punggung  
bawah pada  pengrajin  perak  di  Desa  Celuk,  
Kecamatan  Sukawati,  Kabupaten  Gianyar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Harikan, dkk.27 
juga membuktikan bahwa seseorang dengan sikap 
duduk membungkuk memiliki risiko 2,657 kali 
lebih besar mengalami kejadian nyeri punggung 
bawah dibandingkan dengan sikap duduk yang 
tegak dengan p-value=0,014. 

Van Wely (1970) di dalam Helander28 
menjelaskan beberapa posisi tubuh yang 
cenderung diterapkan ketika bekerja atau 
melakukan suatu aktivitas yang mana posisi 
tersebut mampu memicu terjadinya keluhan LBP. 
Terutama pada posisi tubuh yang tidak berada 
pada kondisi normal dengan bahu tegak, seperti 
duduk tanpa lower back support, duduk tanpa back 
support, duduk tanpa pijakan kaki, duduk dengan 
siku di meja, duduk dengan badan membungkuk, 
ataupun berbaring pada saat perkuliahan. Posisi 
tersebut memicu terjadinya keluhan pada bagian 
tubuh tertentu khususnya daerah punggung, baik 
bagian atas, tengah, dan bawah.28

Posisi tubuh yang tidak tegak seringkali 
menyebabkan keluhan biomekanik pada bagian 
tubuh, apabila posisi tubuh saat duduk ketika 
bekerja atau melakukan aktivitas lainnya tidak 
dalam keadaan tegak atau tidak dalam keadaan 
nyaman, maka tubuh tidak berada dalam kondisi 
ergonomi yang baik. Berdasarkan Webb (1982) 
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di dalam Helander28 contoh halnya posisi tubuh 
yang tidak baik yaitu ketika sudut persendian 
ekstrim tanpa ada penyangga, lutut ditekuk terlalu 
dalam dan berkala, posisi berdiri terlalu lama, 
posisi tubuh dalam kondisi pengulangan yang 
berkala serta dalam tekanan kontak yang tinggi. 
Posisi tubuh yang tidak ergonomis terutama pada 
posisi berbaring atau duduk dengan siku di meja 
memungkinkan bagian tulang vertebrae lumbal 
tidak memiliki tumpuan yang baik, sehingga 
memungkinkan terjadinya hiperekstensi dan 
membuat tulang cervical menekuk terlalu 
berlebihan kemudian memungkinkan titik tumpu 
berubah. Hal tersebutlah yang dapat memicu 
terjadinya keluhan LBP.30

Berdasarkan Harikan, dkk. (2015) di 
dalam penelitian Padmiswari dan Griadhi26  
bahwasannya sikap duduk dengan posisi tubuh 
membungkuk lebih dari 30° dapat menimbulkan  
kondisi  kifosis  pada vertebra  lumbalis,  dan  
kifosis  pada lumbal tersebut dapat menyebabkan 
peregangan dari ligamentum longitudinalis  
posterior,  yang mana memungkinkan terjadinya  
peningkatan  tekanan pada  diskus  intervertebralis, 
kemudian meningkatkan  tegangan  pada  bagian 
annulus  fibrosus  regio  posterior  dan penekanan 
nukleus pulposus dimana hal tersebut dapat 
memicu terjadinya keluhan LBP. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Pengukuran terkait keluhan LBP adalah self-
reports oleh responden, yang mana hal tersebut 
berpotensi bias. Selain itu, hasil penelitian tidak 
dapat digeneralisasi pada seluruh mahasiswa 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta karena teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik non-
random. 

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

70,6% mahasiswa mengalami keluhan LBP 
selama pembelajaran jarak jauh. Faktor-faktor 
yang berhubungan dengan keluhan LBP adalah 
lama waktu kuliah dan posisi tubuh ketika 
perkuliahan. Adapun faktor yang paling dominan 
berpengaruh terhadap keluhan LBP dalam 
penelitian ini adalah posisi tubuh ketika berkuliah.

SARAN
Penelitian ini memberikan rekomendasi 

kepada para pengajar UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta untuk mengimbau mahasiswa berada 
pada posisi ergonomis ketika kuliah.
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